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ABSTRAK 

Kreativitas penting untuk kesehatan organisasi dalam ekonomi saat ini, 

karena dengan mendorong perilaku keratif dan inovatif, bisa mendapatkan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif. Pelaku UMKM dalam hal ini adalah 

pemilik atau leader perlu memiliki daya pikir yang kreatif.  Hal ini karena 

kreativitas dianggap menjadi aset penting bagi setiap orang yang berada dalam 

peran kepemimpinan. Peningkatan pemahaman personal, tentang anteseden 

psikologis pada kreativitas dapat menginformasikan upaya untuk menciptakan 

dan menumbuhkan perilaku kreatif dalam organisasi. Secara khusus, penelitian 

yang akan dilakukan ini mengembangkan intervensi modal psikologis pada 

kreatif, sehingga konstruk baru yang diusulkan dalam penelitian ini adalah modal 

psikologi kreatif (creative psychological capital). Selain itu untuk menjelaskan 

perbedaan hasil penelitian perilaku kreatif, dapat dilakukan dengan 

mengembangkan konsep mediasi untuk mengisi gap yang ada. Model penelitian 

ini adalah bagaima modal psikologis kreatif dapat memediasi dukungan keluarga 

dan teman terhadap perilaku kreatif. Sasaran penelitian ini adalah pelaku 

UMKM kreatif di Masbarlingcakep (Banyumas, Banjarnegara, Purbalingga, dan 

Cilacap). Alat analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling. 

  

Kata Kunci :  Perilaku Kreatif, Modal Psikologis Kreatif, Dukungan Keluarga, 

Dukungan, Teman, UMKM 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



Modal Psikologis Kreatif Creative Phychological Capital (CrePsyCap)  

 

Jurnal Pro Bisnis Vol 9 No. 2 Agustus 2016   72 

ISSN : 1979 – 9268  e-ISSN : 2442 - 4536 

PENDAHULUAN 

Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuhan bagi 

organisasi untuk tetap dapat bertahan.  Persaingan di bursa tenaga kerja akan 

semakin meningkat dengan diberlakukannya pasar bebas Asean pada tahun 2016. 

Ini akan mempengaruhi banyak orang, terutama pekerja yang berkecimpung pada 

sektor keahlian khusus seperti Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Lembaga penelitian Thailand menginventarisir 15 persoalan utama UMKM di 

ASEAN salah satunya adalah kurangnya sumber daya manusia berkualitas (Focus 

Group Discussion) Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (ISEI), 2014). 

Upaya yang dapat dilakukan  untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia guna memperoleh keunggulan dalam bersaing salah satunya adalah 

dengan meningkatkan kreativitas pelaku UMKM.  Kreativitas penting untuk 

kesehatan organisasi dalam ekonomi saat ini, karena dengan mendorong perilaku 

keratif dan inovatif karyawan, mereka bisa mendapatkan dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif (Gupta dan Singhal, 1993; Sadowski, 1995; Mumford, 

2000). Banyak organisasi bergantung pada kreativitas karyawan untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif, beradaptasi dan untuk keberlangsungan 

hidupnya (Nonaka, 1991; Zhou, 2003). Untuk itu dengan memahami dinamika 

kreativitas dalam suatu organisasi merupakan prioritas yang tinggi untuk 

penelitian perilaku organisasi (Zhou & Shalley, 2008). 

Peningkatan pemahaman personal, tentang anteseden psikologis pada 

kreativitas dapat menginformasikan upaya untuk menciptakan dan menumbuhkan 

kreativitas individu. Penulis mengusulkan bahwa modal psikologis (psychological 

capital) dapat membantu menjelaskan dan memprediksi perilaku kreatif, terutama 

generasi ide (Luthans, Avolio, et al, 2007; Luthans, Luthans, & Luthans, 2004; 

Luthans, Youssef, & Avolio, 2007). Secara khusus, penelitian ini 

mengembangkan intervensi modal psikologis pada kreatif, sehingga konstruk baru 

yang diusulkan dalam penelitian ini adalah modal psikologis kreatif (creative 

psychological capital). 

Konstruk modal psikologis kreatif pada penelitian ini dibangun dari dua 

teori, yaitu teori psikologi positif dan teori kreativitas.  Para ahli perilaku telah 



Modal Psikologis Kreatif Creative Phychological Capital (CrePsyCap)  

 

Jurnal Pro Bisnis Vol 9 No. 2 Agustus 2016   73 

ISSN : 1979 – 9268  e-ISSN : 2442 - 4536 

mengakui potensi yang belum dimanfaatkan dari pendekatan yang berorientasi 

positif berbasis ilmu pengetahuan.  Gerakan ini telah menghasilkan dua paralel 

utama yang saling melengkapi dan berfungsi sebagai perspektif dasar untuk modal 

psikologis.  Pertama yaitu gerakan Positive Organizational Scholarship atau POS 

(Cameron, Dutton, & Quinn, 2003; Cameron & Spreitzer, 2012), yaitu gerakan 

dalam ilmu organisasi yang berfokus pada dinamika yang mengarah ke kinerja 

individu dan organisasi yang luar biasa seperti mengembangkan kekuatan 

manusia, menghasilkan ketahanan dan restorasi, serta mendorong vitalitas 

(Cameron & Caza, 2004).  Kedua Positive Organizational Behavior atau POB 

(Luthans, 2002a; 2002b; Luthans & Youssef, 2007), yang didefinisikan sebagai 

studi dan penerapan kekuatan sumber daya manusia yang berorientasi positif dan 

kapasitas psikologis yang dapat diukur, dikembangkan, serta dikelola efektif 

untuk peningkatan kinerja di tempat kerja (Luthans, 2002b). 

Luthans memelopori pendekatan positif dalam perilaku organisasi dengan 

cara memetakan prilaku organisasi positif (POB), yang fokus pada pembangunan 

kekuatan manusia di tempat kerja daripada hanya mengelola kelemahannya. 

Luthans merekomendasikan bahwa peneliti POB mempelajari keadaan psikologis 

yang dapat secara sah diukur dan ditempa dalam hal intervensi organisasi untuk 

meningkatkan kinerja. Luthans mengusulkan bahwa kondisi-kondisi seperti 

harapan, keyakinan dan  ketahanan memenuhi kriteria tersebut (Luthans, 2002a, 

2000b).   

Menggunakan psikologi positif dan POB, Luthans dan Youssef telah 

mengusulkan modal psikologis atau PsyCap sebagai konstruk inti yang dapat 

dikembangkan dan dikelola untuk kinerja (Luthans et al, 2004, 2007; Luthans dan 

Youssef, 2004).  PsyCap ini dapat dikembangkan dan diinvestasikan pada 

kreativitas, dimana  PsyCap  merupakan tatanan yang lebih tinggi dari modal 

psikologis (Luthans dan Youssef, 2004; Luthans et al, 2004, 2007).   

Penelitian tentang modal psikologi atau PsyCap terhadap kreatifitas telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Newman et al. (2014) menemukan bahwa 

tinjauan PsyCap juga terkait dengan kreativitas (Huang & Luthans, 2014; Rego, 

Sousa, Marques, & Pina e Cunha, 2012; Sweetman, Luthans, Avey, & Luthans, 
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2011)  dan Abbas (2015).   Sedangkan hasil penelitian Wood et al. (2010) 

menunjukkan bahwa pandangan dunia atau pola pikir yang positif tidak memiliki 

implikasi positif bagi hasil organisasi. Hasil penelitian sebelumnya ada yang 

menunjukkan hasil yang positif signifikan dan ada pula yang negatif signifikan 

serta hasil yang tidak signifikan.  Hasil penelitian yang tidak signifikan 

menunjukkan bahwa (1) optimisme tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku inovasi  (Michael, et al 2011), (2) perilaku pemimpin     (berorientasi 

tugas, mengakui dan inspirasi, memimpin dengan contoh, pemberdayaan dan 

memimpin dengan contoh) tidak berhubungan positif dengan perilaku kinerja 

kreatif (Vishal, 2012), (3) kreativitas karyawan agregat tidak berhubungan 

signifikan dengan kinerja perusahaan relatif,  orientasi keberisikoan dan ukuran 

perusahaan tidak berhubungan signifikan dengan kinerja perusahaan relatif 

(Gong, et al, 2013).  Untuk menjelaskan perbedaaan hasil penelitian tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, dapat dilakukan dengan 

mengembangkan variabel modal psikologis kreatif atau psychological capital 

creative.  Selain itu untuk menjelaskan perbedaan hasil penelitian kreativitas, 

dapat dilakukan dengan mengembangkan konsep mediasi untuk mengisi gap yang 

ada.  

Kreativitas menurut penulis dapat dijadikan sebagai potensi modal 

psikologis.  Simonton (2009) mendefinisikan kreativitas sebagai generasi ide yang 

asli dan adaptif. Kreativitas sering dikonseptualisasikan dan diukur pada dimensi 

orang kreatif, proses kreatif dan produk atau hasil kreatif (Peterson & Seligman, 

2004; Simonton, 2009). Meskipun kreativitas sering dikaitkan dengan ide-ide 

mencolok yang revolusioner, kreativitas juga menggabungkan kapasitas untuk 

menemukan pendekatan baru dalam pemecahan masalah.  Kreativitas beradaptasi 

dengan ide-ide konstruktif dan mekanisme baru, sehingga memberikan kontribusi 

positif bagaimana pandangan orang lain dan juga diri sendiri dapat menumbuhkan 

kreativitas yang lebih besar atau sebaliknya (Simonton, 2004). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kreativitas 

Kreativitas menjadi faktor penting didalam organisasi, terutama pada 

kondisi dimana organisasi menghadapi lingkungan yang kompetitif. Inisiatif 

dan implementasi dari ide kreatif meningkatkan kemampuan organisasi untuk 

merespon peluang yang ada. Peningkatan kinerja kreatif dari pekerja 

merupakan suatu keharusan jika organisasi ingin mencapai keunggulan 

kompetitifnya (Amabile, 1988). 

Konsep tentang kreativitas meliputi banyak aspek. Konsep sederhana 

tentang kreativitas didefinisikan sebagai tindakan mengkombinasikan 

elemen-elemen yang belum terkombinasi sebelumnya (Meyer & Lancaster, 

2000). Evans dalam Taggar (2002) mengemukakan bahwa kreativitas 

mencakup ; 1. menemukan hubungan baru, 2. menunjukan hubungan objek 

dengan perspektif baru, dan 3. Membentuk kombinasi baru dari konsep lama. 

Amabile, (1998) mengemukakan ada 3 komponen dasar dari kreativitas, yaitu 

: (1) Expertise merupakan pengetahuan tentang teknik, prosedur dan 

intelektual; (2) Creative-thinking skills menentukan bagaimana secara 

fleksibel dan imajinatif orang mendekati problem;(4) Motivation( intrinsic 

motivation) adalah dorongan dari dalam untuk memenuhi tantangan.  

Wallas (1926) Model klasik dari proses pemikiran kreatif 

mengidentifikasi empat tahap berpikir kreativitas. tahap ini adalah persiapan 

(misalnya, pengujian masalah dan tujuan untuk mengatasi itu), inkubasi 

(misalnya, tidak lagi secara sadar bekerja pada masalah tapi pekerjaan tidak 

sadar mungkin sedang berlangsung), iluminasi (misalnya, solusi 

menampilkan dirinya), dan verifikasi (penggunaan logika dan pengetahuan 

untuk membuat ide menjadi solusi yang tepat). Amabile (1983) mengusulkan 

model terkait proses kreatif yang termasuk lima tahap pemikiran kreatif. 

Kelima tahapan yang tugas presentasi (misalnya, masalah yang diajukan 

melalui stimulus eksternal atau internal), persiapan (misalnya, 

mengumpulkan informasi yang relevan untuk memecahkan masalah), 

generasi ide (misalnya, produksi kemungkinan respon), validasi ide 
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(misalnya, memeriksa setiap ide dihasilkan untuk kesesuaian), dan akhirnya, 

penilaian hasil (misalnya, memilih solusi). Stein (1967) menggambarkan 

proses kreatif sebagai memiliki tiga tahap: formulasi hipotesis, pengujian 

hipotesis, dan komunikasi. 

Dalam literatur organisasi, kreativitas telah sering disebut sebagai 

komponen ideation dari inovasi, sedangkan inovasi meliputi ideation dan 

penerapan ide-ide baru (Zhou dan Shalley, 2008). Dalam organisasi, investasi 

strategis yang efektif dalam kreativitas dan inovasi memerlukan pengetahuan, 

orang, dan sumber daya untuk menghasilkan sesuatu. Pengamatan ini 

memiliki arti penting, meskipun implikasinya sering diabaikan.  Perencanaan 

organisasi cenderung memberikan pengaruh kuat pada kreativitas dan 

inovasi. Hunter, Cassidy, dan Ligon (Mumford, 2012) meneliti bagaimana 

perencanaan harus terjadi untuk mempromosikan kreativitas dan inovasi 

dalam pengaturan organisasi. 

Pada awal 1990-an, Woodman, Sawyer, dan Griffin (1993) 

mengusulkan bahwa kreativitas dipengaruhi oleh interaksi faktor pribadi dan 

organisasi, dan ditinjau dari individu, kelompok, dan faktor organisasi yang 

bisa berinteraksi untuk mempengaruhi kreativitas karyawan. Pada saat yang 

sama, penelitian empiris mulai dilakukan penelitian berbagai faktor personal 

dan kontekstual yang dapat mempengaruhi kinerja kreatif individu (Amabile, 

1996; Eisenberger & Selbst, 1994; Farmer, Tierney, & Kung-McIntyre, 2003; 

George & Zhou, 2001; Gilson & Shalley, 2004; Madjar, Oldham, & Pratt, 

2002; Oldham & Cummings, 1996; Perry-Smith, 2006; Shalley, 1991; 

Shalley & Oldham, 1997; Shalley & Perry-Smith, 2001; Farmer & Tierney, 

2003; Zhou, 2003; Zhou & George, 2001). 

 

2. Modal Psikologis 

Salah satu bentuk sumber daya strategis yang telah mendapatkan 

perhatian dalam literatur tentang pengaruh terhadap kinerja manusia adalah 

modal psikologis (Ardichvili, 2011). Dengan memanfaatkan ide-ide dari 

psikologi positif (Peterson, 2006; Seligman & Csikszentmihalyi, 2000), 
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keilmuan organisasi positif (Cameron, Dutton, & Quinn, 2003) dan bidang 

yang muncul dari perilaku organisasi positif (Wright, 2003), Luthans dan 

rekan-rekannya mengembangkan konstruk modal psikologis, selanjutnya 

yang disebut PsyCap, untuk menangkap kapasitas psikologis individu yang 

dapat diukur, dikembangkan dan dimanfaatkan untuk peningkatan kinerja 

(Luthans & Youssef, 2004). Menggunakan sejumlah kriteria utama, mereka 

mengidentifikasi empat sumber utama psikologis dari literatur psikologi 

positif yang membentuk konstruk PsyCap: self-efficacy, harapan, optimisme 

dan ketahanan (Luthans & Youssef, 2007; Luthans, Youssef, & Avolio 2007). 

Mereka membedakan PsyCap dari bentuk-bentuk yang terkait modal 

dan orang, yaitu manusia dan modal sosial. Berdasarkan ilmu di bidang 

ekonomi, modal manusia mengacu modal individu seperti pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan yang dapat ditingkatkan dengan pengalaman 

dan atau investasi dalam pendidikan dan pelatihan (Becker, 1993). Konsep 

modal sosial muncul dari sosiologi dan berhubungan dengan keseluruhan 

sumber daya aktual atau potensial yang terkait dengan kepemilikan jaringan 

atau hubungan saling kenal dan pengakuan (Bourdieu, 1986; Coleman, 1988; 

Granovetter, 1985; Nahapiet & Ghoshal, 1998). Sederhananya, modal 

manusia berkaitan dengan 'apa yang anda ketahui', dan modal sosial berkaitan 

dengan 'siapa yang kamu kenal', sedangkan PsyCap berkaitan dengan 'siapa 

anda' dan 'anda menjadi siapa' (Luthans, Avey, Avolio, Norman & Combs, 

2006; Luthans & Youssef, 2004). 

Psychological Capital dikemukakan oleh Prof. Fred Luthans dalam 

bukunya yang berjudul “Psychological Capital: Developing the Human 

Competitive Edge”. Fred Luthans merupakan seorang Professor Management 

di University of Nebraska. Konsep psychological capital menggabungkan 

human capital dan social capital untuk memperoleh keuntungan kompetitif 

melalui investasi atau pengembangan “who you are” and “what you can 

become” (Luthans & Avolio, 2003; Jensen & Luthan, 2006; Luthans, et al., 

2007). 
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Perilaku organisasi positif (POB) didefinisikan sebagai 'kajian dan 

penerapan kekuatan sumber daya manusia yang berorientasi positif dan 

kapasitas psikologis yang dapat diukur, dikembangkan, dan dikelola secara 

efektif untuk perbaikan kinerja di tempat kerja saat ini' (Luthans, 2002). 

Psychological Capital adalah kondisi perkembangan positif seseorang dan 

dikarakteristikan oleh (Luthans et al., 2007): (1) memiliki kepercayaan diri 

(self efficay) untuk menghadapi tugas-tugas yang menantang dan memberikan 

usaha yang cukup untuk sukses dalam tugas tugas tersebut; (2) membuat 

atribusi yang positif (optimism) tentang kesuksesan di masa kini dan masa 

depan; (3) tidak mudah menyerah dalam mencapai tujuan dan bila perlu 

mengalihkan jalan untuk mencapai tujuan (hope); dan (4) ketika dihadapkan 

pada permasalahan dan halangan dapat bertahan dan kembali (resiliency), 

bahkan lebih, untuk mencapai kesuksesan. Psychological Capital memiliki 4 

dimensi yaitu: 

1. Self-efficacy 

2. Hope 

3. Optimism 

4. Resiliency 

Osigweh (1989), menyatakan bahwa psycological capital adalah suatu 

pendekatan yang dicirikan pada dimensi-dimensi yang bias mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki individu sehingga bisa membantu kinerja organisasi. 

Dimensi-dimensi tersebut adalah self-efficacy, hope, optimism, dan resiliency. 

Wikipedia (2012) mendifinisikan psychological capital sebagai keadaan 

positif individu yang dicirikan oleh adanya 1) self efficacy, 2) optimism, 3) 

hope, dan 4) resiliency. Zhenguo Zhao (2009) menyebutkan Psychological 

Capital sebagai keadaan pengembangan individu yang positif yang meliputi 

empat aspek yaitu: 1) self efficacy, 2) optimism, 3) hope, dan 4) resiliency 

 

3. State of The Art 

Penelitian mengenai pengaruh modal psikologi terhadap kreativitas  

telah banyak dilakukan, namun sejauh pengamatan peneliti, topik penelitian 
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ini jarang dilakukan dalam konteks usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM). Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, pada penelitian sebelumnya sebagian besar menganalisis tentang 

perilaku kreatif bawahan atau karyawan, sedangkan pada penelitian ini yang 

akan dianalisis adalah perilaku kreatif pimpinan yang merupakan pemilik 

usaha.  Selain itu dalam penelitian ini adalah akan mengembangkan konsep 

kreatif pada sisi modal psikologi serta menjelaskan konsep baru, yang 

menjembatani adanya perbedaan hasil temuan beberapa penelitian terdahulu. 

Konsep baru yang dikembangkan dalam penelitian adalah  modal psikologis 

kreatif (Creativ Psychological Capital/CrePsyCap). 

Kreativitas menurut penulis dapat dijadikan sebagai potensi modal 

psikologis.  Simonton (2009) mendefinisikan kreativitas sebagai generasi ide 

yang asli dan adaptif. Kreativitas sering dikonseptualisasikan dan diukur pada 

dimensi orang kreatif, proses kreatif dan produk atau hasil kreatif (Peterson & 

Seligman, 2004; Simonton, 2009). Meskipun kreativitas sering dikaitkan 

dengan ide-ide mencolok yang revolusioner, kreativitas juga menggabungkan 

kapasitas untuk menemukan pendekatan baru dalam pemecahan masalah.  

Kreativitas beradaptasi dengan ide-ide konstruktif dan mekanisme baru, 

sehingga memberikan kontribusi positif bagaimana pandangan orang lain dan 

juga diri sendiri dapat menumbuhkan kreativitas yang lebih besar atau 

sebaliknya (Simonton, 2004). 

Berdasarkan literatur kreativitas untuk saat ini, kreativitas memenuhi 

kriteria menjadi teori yang berdasar dan terukur serta terbuka untuk 

pengembangan. Kreativitas memiliki literatur penelitian yang telah lama 

mapan, banyak yang telah menyelidiki prediktor kreativitas individu 

(Sweetman dan Luthans, 2011). Namun, sedikit perhatian telah diberikan 

kepada intervensi antara kreatif dan sumber daya psikologis individu, seperti 

modal psikologis atau PsyCap dan komponennya. Meskipun ada banyak 

kepentingan dalam psikologi positif sebagai fasilitator dan mekanisme sosial 

yang dapat memfasilitasi kreativitas (Zhou & Ren, 2012) dan bahkan 

pengaruh modal psikologis (Rego, Sousa, Marques, & Pina e Cunha, 2012; 
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Sweetman, Luthans, Avey, & Luthans, 2011), mekanisme positif ini dapat 

dilihat lebih sebagai moderator dan atau mediasi serta sebagai proses 

perkembangan (Gupta & Singh, 2014). 

Rogers (1954) menyatakan bahwa ekspresi kreatif dapat ditingkatkan 

oleh dua kondisi lingkungan utama yaitu keamanan psikologis dan 

kebebasan. Ekspresi kreatif membutuhkan keberanian (courage) mengambil 

risiko untuk merubah hal yang sudah mapan. Sedangkan Selby, Shaw, and 

Houtz (2005) menyatakan bahwa karakteristik kepribadian yaitu keberanian 

berhubungan dengan pola individu kreatif. Berdasarkan hal tersebut, maka 

keberanian sebagai dimensi kreatif, peneliti integrasikan dengan dimensi 

yang lain seperti self-efficacy, hope, optimism dan resiliency dari Luthan, 

Youssef & Avolio (2015). Selain itu pengintegrasian antara modal psikologis 

dengan kreatif didasarkan pada kriteria dari Luthan (2015) bahwa keduanya 

merupakan perilaku yang positif, didasarkan pada teori dan hasil penelitian, 

relatif unik dalam perilaku organisasi, mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

dan yang terakhir bahwa keduanya bersifat state-like.  

  

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

Dalam persaingan global yang semakin tinggi dan ketat, kreativitas telah 

menjadi salah satu sumber yang paling penting dari keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan untuk individu maupun organisasi khususnya UMKM. Artikel ini 

merupakan sebuah konsep awal yang perlu ditindaklanjuti dalam penelitian 

empirik. Pada saat ini penulis telah menindaklanjuti konstruk baru tersebut yaitu 

tentang anteseden dan mediasi variabel modal psikologis kreatif (creative 

psychological capital) pada bidang yang lebih empirik yaitu terhadap perilaku 

kreatif para pelaku UMKM, sehingga artikel ini tidak hanya memiliki implikasi 

teoritik saja akan tetapi juga memiliki implikasi manajerial. 

Kesimpulan artikel ini adalah bahwa untuk menjelaskan perbedaaan hasil 

penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, serta untuk 

menjelaskan perbedaan hasil penelitian kreativitas, maka dilakukan 

pengembangan variabel modal psikologis kreatif atau psychological capital 
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creative.  Dalam proses pembentukannya, modal psikologis kreatif atau 

psychological capital creative melalui proses penurunan dari teori kreativitas dan 

teori psikologi positif. Keberanian sebagai dimensi kreatif (Selby, Shaw, and 

Houtz, 2005), peneliti integrasikan dengan dimensi yang lain seperti self-efficacy, 

hope, optimism dan resiliency dari Luthan & Avolio (2015). Pengintegrasian ini 

didasarkan bahwa keduanya merupakan perilaku yang positif, kedua didasarkan 

pada teori dan hasil penelitian, ketiga relatif unik dalam perilaku organisasi, 

keempat mempunyai pengaruh terhadap kinerja dan yang terakhir bahwa 

keduanya bersifat state-like (Luthan & Avolio 2015). 
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